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Sekolah Kristen dipanggil untuk mengerjakan Amanat Agung, yaitu 

membawa setiap orang menjadi murid Kristus yang bertumbuh dalam karakter serupa 

Kristus. Sekolah Kristen memiliki peran yang besar untuk mengembangkan karakter 

sesuai dengan prinsip kebenaran iman Kristen sehingga siswa Kristen dapat 

menyatakan karakter Kristus dan menjalankan peran mereka sebagai seorang murid 

Kristus di tengah lingkungan keluarga, sekolah, gereja, dan masyarakat yang lebih 

luas. Namun, di tengah upaya melakukan pendidikan karakter itu didapati bahwa ada 

siswa yang tidak menunjukkan perubahan karakter sebagaimana yang diharapkan.  

Melalui penelitian penulis menemukan empat hal yang berpengaruh terhadap 

perubahan karakter siswa di Sekolah Kristen X. Empat hal tersebut adalah: 1) Krisis; 

2) Pengenalan akan Tuhan; 3) Hambatan pemikiran dan sosial emosional; 4) 

Komunitas yang mendukung perubahan karakter. Peneliti menemukan beberapa 

komunitas yang memberikan pengaruh besar dalam proses perubahan tersebut, yaitu 

keluarga, sekolah, dan gereja.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

  

Pendidikan karakter adalah suatu hal yang tidak bisa dipisahkan dari proses 

pendidikan di sekolah. Pemerintah Indonesia memandang bahwa pendidikan karakter 

adalah sesuatu yang penting. Bahkan sejak awal kemerdekaan pemerintah 

memberikan perhatian khusus terhadap karakter, sehingga hal tersebut dimasukkan 

dalam kebijakan pendidikan yang diarahkan pada pembentukan karakter bangsa, 

sebagaimana digagas oleh para pendiri bangsa.1  

Pendidikan karakter bangsa merupakan bagian dari kurikulum nasional yang 

disampaikan oleh Pemerintah melalui Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia. Sejak tahun 2011 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah 

mencanangkan 18 nilai-nilai dalam karakter untuk dikembangkan di seluruh sekolah 

di Indonesia.2 

 
1Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter: Utuh dan Menyeluruh (Yogyakarta: 

Kanisius, 2012), 1. 

2“18 Nilai dalam Pendidikan Karakter Bangsa,” Rumah Inspirasi, 4 Oktober 2011, 

https://rumahinspirasi.com/18-nilai-dalam-pendidikan-karakter-bangsa/. Adapun 18 nilai-nilai dalam 

karakter yang harus dikembangkan itu terdiri atas: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 
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Pada tahun 2022 Pemerintah meluncurkan Kurikulum Merdeka dan tetap 

menjadikan karakter sebagai basis pendidikan nasional. Kurikulum Merdeka sangat 

mementingkan penguatan karakter bangsa dengan menetapkan Profil Pelajar 

Pancasila sebagai sasaran yang ingin dicapai melalui pendidikan nasional.3 Profil 

Pelajar Pancasila tersebut adalah perwujudan pelajar Indonesia dengan karakteristik 

sebagai pelajar sepanjang hayat, memiliki kompetensi global, dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Profil Pelajar Pancasila tersebut memiliki enam ciri 

utama, yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif.4 

Thomas Lickona mengatakan bahwa sekolah bertanggung jawab untuk 

melakukan pendidikan karakter. Sekolah memerlukan suatu konsep karakter dan 

komitmen untuk mengembangkan konsep tersebut dalam diri para siswanya.5 Hal ini 

berarti bahwa tugas mengajar guru tidak hanya mengajarkan pengetahuan secara 

akademis, tetapi juga membangun karakter siswa. Di tengah konteks pendidikan 

nasional yang mengedepankan pembinaan karakter secara umum, peran sekolah 

Kristen tidak kalah pentingnya untuk mengerjakan panggilannya sebagai sebuah 

institusi pendidikan yang menghasilkan murid-murid yang memiliki karakter tertentu. 

Sekolah-sekolah Kristen dipanggil untuk mengerjakan Amanat Agung, yaitu 

 
3“Luncurkan Kurikulum Merdeka, Mendikbudristek: Ini Lebih Fleksibel,” Direktorat Sekolah 

Dasar Ditjen PAUD Dikdasmen Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 12 Februari 2022, 

https://ditpsd.kemdikbud.go.id/artikel/detail/luncurkan-kurikulum-merdeka-mendikbudristek-ini-lebih-

fleksibel. 

4Susanti Sufyadi et al., Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

Jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA) (Jakarta: Pusat Asesmen dan 

Pembelajaran Kemendikbudristek, 2021), 2. 

5Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools Can Teach Respect and 

Responsibility (New York: Bantam, 1992), 49. 
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membawa setiap orang menjadi murid Kristus yang bertumbuh dalam karakter serupa 

Kristus. Sekolah Kristen memiliki peran yang besar untuk mengembangkan karakter 

sesuai dengan prinsip kebenaran iman Kristen sehingga siswa Kristen dapat 

menyatakan karakter Kristus dan menjalankan peran mereka sebagai seorang murid 

Kristus di tengah lingkungan keluarga, sekolah, gereja, dan masyarakat.  

Debby Lierman menuliskan keresahannya mengenai sekolah Kristen yang 

belum memikirkan dengan sungguh–sungguh penerapan pendidikan karakter. Ia 

mengkhawatirkan bahwa sekolah Kristen kehilangan kekhasannya sebagai sebuah 

sekolah yang berlandaskan kekristenan, namun justru mencerminkan budaya yang 

bersifat umum. Sekolah seharusnya tidak sekadar berasumsi bahwa siswa telah 

mengetahui karakter yang diharapkan. Seharusnya pihak sekolah melakukan upaya 

membangun karakter siswa secara intensional. Karena itulah, Lierman mendorong 

agar sekolah Kristen memikirkan dengan sungguh–sungguh cara membangun 

pertumbuhan karakter siswa, sehingga para pendidik dapat secara optimal 

membangun karakter siswa berdasarkan iman Kristen.6  

 Nico J. Grönum mengatakan bahwa pada umumnya guru mengajarkan 

karakter dengan cara melatih siswa untuk meniru sikap yang diharapkan guru. Ia 

menyebutnya sebagai sebuah godaan untuk menggunakan pendekatan “jangan 

berpikir, taat, dan ikuti.” Pendidikan semacam itu tidak disertai dengan upaya 

membangun sebuah refleksi kritis untuk membangun diri individu.7 Karakter 

 
6Debby Lierman, “Character Education and Christian Education: Is It Really Happening?” 

(makalah disampaikan pada Conference on the Social and Moral Fabric of School Life, Edmonds, 14-

16 Oktober 1999). Di tengah tuntutan yang terus-menerus untuk menjadi excellent, Sekolah Kristen 

seharusnya hadir untuk memenuhi standar filsafat pendidikan Kristen. Sekolah Kristen perlu menjadi 

excellent, baik dalam akademik maupun pertumbuhan karakter. 

7Nico J. Grönum, “A Return to Virtue Ethics: Virtue Ethics, Cognitive Science and Character 

Education,” Verbum et Ecclesia 36, no. 1 (2015): 4, https://doi.org/10.4102/ve.v36i1.1413. 
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seharusnya tidak dibangun hanya dengan meniru perilaku atau sikap tertentu tanpa 

memberikan kesempatan individu untuk mengembangkan pemikiran kritis. Proses 

untuk membangun karakter perlu dilandasi dengan sebuah pemahaman terhadap 

karakter itu sendiri.  

Perubahan karakter membutuhkan campur tangan Allah. Sebagaimana 

Kenneth O. Gangel mengatakan bahwa pengetahuan saja tidak menebus seseorang 

dari dosa, atau mengontrol tindakannya agar benar.8 Pengalaman seseorang untuk 

percaya dan menerima Yesus Kristus sebagai Tuhan Juru Selamat pribadi menjadi 

sebuah landasan terjadinya perubahan karakter setiap orang. Selanjutnya, setelah 

menerima Yesus, Roh Kudus mengajarkan dan menjelaskan firman Tuhan agar 

seseorang dapat mengenal kehendak Allah.9 Roh Kudus memberikan kemampuan 

kepada manusia untuk menghasilkan nilai-nilai yang berkenan kepada Allah. Nilai-

nilai sebagai buah Roh Kudus, antara lain kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan diri. Roh Kudus 

juga melibatkan manusia untuk berusaha sehingga karakter yang baik tersebut dapat 

terwujud. Peran manusia yang dimaksud disini adalah upaya seseorang untuk menaati 

dan melatih diri melakukan kehendak Tuhan selaras dengan pemahaman yang Tuhan 

anugerahkan kepadanya. Anugerah dalam pengertian bahwa pengenalan akan Tuhan 

dan kebenaran-Nya adalah pemberian Allah yang menuntun manusia untuk beriman 

dan bertobat.  

Upaya manusia dalam perubahan karakter bukan upaya satu orang saja, 

 
8Kenneth O. Gangel, “Dasar-dasar Pendidikan Alkitab,” dalam Dasar-dasar Pendidikan 

Sekolah Kristen, ed. James Braley, Jack Layman, dan Ray White, terj. Fanny L. Santoso, Erlina 

Kurniasari, dan Erlita Monika (Surabaya: ACSI Indonesia, 2012), 75. 

9Gangel, 73. 
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melainkan juga upaya komunitas orang percaya dalam mewujudkan sebuah 

kehidupan yang taat. Komunitas yang dimaksudkan dapat berupa komunitas berskala 

kecil, yaitu keluarga, gereja, sekolah, maupun komunitas dalam skala yang lebih besar 

yaitu segenap umat yang sama–sama percaya kepada Kristus. Dengan demikian, 

karakter serupa Kristus tersebut menjadi sebuah hal yang diperjuangkan secara 

pribadi maupun bersama-sama sebagai umat yang percaya kepada Kristus.  

Perubahan karakter melibatkan peran Allah untuk memperbaharui pemikiran 

manusia, sehingga memiliki pandangan dan pemahaman terhadap dunia dan 

kehidupan, serta diikuti oleh peran manusia dalam merespons pemahaman tersebut. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan James M. Childs bahwa, komponen karakter 

terdiri dari pandangan tentang dunia dan disposisi moral yang dihasilkannya. Karakter 

Kristen dibentuk oleh Kristus, menurut Kristus, dan di dalam Kristus.10  

Grönum menyebutkan pentingnya iman akan karya dan tuntunan Allah dalam 

sebuah proses untuk menghasilkan kebiasaan yang benar. Faith is therefore not only 

an act of believing but also of obedience, of being directed and guided to acquire and 

develop the right habits. In other words, a strong case can be made for the place of 

virtue ethics within the divine economy.11 Ia menyebutkan bahwa ada peran Tuhan 

dalam perubahan karakter tersebut yang disebutnya dengan istilah divine economy. 

Divine economy mengacu kepada peran Tuhan dalam mengatur dunia ini dan manusia 

di dalamnya berdasarkan prinsip-prinsip Ilahi, termasuk kejadian-kejadian di dunia ini 

yang menuntun manusia kepada keselamatan dan pertumbuhan moral. Peran Tuhan 

 
10James M. Childs Jr., Ethics in the Community of Promise: Faith, Formation, and Decision, 

ed. ke-2 (Minneapolis: Fortress, 2006), 38. 

11Grönum, “A Return to Virtue Ethics,” 2.  
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tersebut selanjutnya disambut dengan upaya manusia untuk menaati perintah Tuhan 

dalam kehidupan sehari-hari.  

Merespons pentingnya pendidikan karakter, Sekolah Kristen “X” berupaya 

untuk melakukan pendidikan karakter sebagai bagian dari proses pendidikan sekolah. 

Komitmen tersebut terlihat dari empat pilar pendidikan yang dimiliki oleh Sekolah 

Kristen “X”, yaitu akademik, karakter, keterampilan, dan fisik. Keempat pilar itu 

dibangun dengan landasan pandangan dunia alkitabiah (biblical worldview). Dengan 

demikian sekolah berupaya agar keempat pilar pendidikan tersebut dibangun dengan 

berlandaskan kebenaran Alkitab.  

Pendidikan karakter tersebut memiliki penekanan yang sama pentingnya 

dengan akademik, keterampilan, dan fisik sehingga Sekolah Kristen “X” 

menyediakan jam khusus untuk mengajarkannya. Siswa di jenjang Kelompok 

Bermain hingga Sekolah Dasar akan menerima materi pendidikan karakter dalam 

kelas Character Building. Selanjutnya siswa di jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA) akan belajar materi pendidikan karakter 

melalui program The Boys’ Brigade. The Boys’ Brigade sendiri adalah program 

kepanduan yang menggunakan landasan Alkitab dan bertujuan untuk membentuk 

siswa agar menghidupi nilai-nilai Kristen.12 

Selain melalui jam-jam pelajaran tersebut, pendidikan karakter juga dilakukan 

dengan cara membangun budaya di sekolah. Salah satu budaya yang dibangun adalah 

budaya 5S: senyum, salam, sapa, sopan, dan santun. Melalui budaya ini diharapkan 

agar siswa membiasakan diri untuk menyapa dan bersikap ramah dengan orang lain. 

Sekolah Kristen “X” juga menyelenggarakan aktivitas-aktivitas di luar sekolah untuk 

 
12The Boys’ Brigade Asia, diakses 14 Januari 2024, https://bb-asia.com/. 
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menjadi salah satu sarana mempraktikkan atau mengembangkan karakter siswa. 

Aktivitas-aktivitas tersebut, antara lain memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan pelayanan masyarakat. Pelayanan masyarakat tersebut dapat berupa 

praktik mengajar di sekolah rekanan, membantu uang sekolah siswa dari sekolah lain 

yang membutuhkan dukungan melalui program saudara asuh, membagikan sembako 

(sembilan bahan pokok) kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan, dan ada pula 

pelayanan ke masyarakat di desa (live-in).  

Selain melalui penyampaian materi pendidikan karakter, budaya sekolah, dan 

program pelayanan di lingkungan sebagaimana disebutkan di atas, pendidikan 

karakter di sekolah tersebut juga terintegrasi dengan pembinaan kerohanian sekolah. 

Tema-tema mengenai karakter Kristen juga dibicarakan dalam program pembinaan 

kerohanian siswa, antara lain melalui kegiatan renungan kelas di setiap pagi, Ibadah 

Siswa (chapel) yang diadakan seminggu sekali, maupun melalui kelompok kecil. 

Melalui keikutsertaan para siswa dalam semua proses pembelajaran tersebut, 

guru dapat mengamati pertumbuhan karakter siswa. Di akhir tahun pelajaran, guru 

akan memberikan hasil pemantauan atau observasi mengenai pertumbuhan karakter 

siswa kepada orang tua atau wali murid. Hasil pemantauan atau observasi tersebut 

menunjukkan bahwa ada siswa yang mengalami pertumbuhan karakter, namun disisi 

lain ada juga siswa yang tidak menunjukkan pertumbuhan karakter.  

Pertumbuhan karakter tersebut ditunjukkan melalui berkurangnya 

pelanggaran yang diamati oleh guru ataupun yang tertulis dalam catatan atau jurnal 

sekolah. Sedangkan karakter yang tidak bertumbuh ditandai dengan adanya 

pelanggaran yang terus berulang. Tidak dapat dipungkiri bahwa upaya yang dilakukan 

oleh sekolah dalam melakukan pendidikan karakter ini membuahkan hasil yang 

berbeda. Dapat dikatakan bahwa siswa di sekolah Kristen tersebut menerima 
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pendidikan karakter yang sama, tetapi pada akhirnya menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hal ini mengusik rasa ingin tahu penulis untuk mendapatkan informasi dari 

para siswa mengenai hal-hal yang menolong mereka mengalami perubahan karakter 

selama masa studinya di sekolah. 

Penelitian dilakukan kepada siswa di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) 

dan sudah menjalani pendidikan di sekolah tersebut sejak tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP). Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan data dari siswa yang telah 

mengalami proses pendidikan di SMP hingga SMA “X.” Siswa di usia tersebut 

banyak mengalami paparan dan godaan untuk melakukan hal yang tidak terpuji dan 

memiliki kemampuan yang cukup untuk dapat menceritakan pengalaman-pengalaman 

mereka yang lebih kompleks dibandingkan dengan anak-anak yang berada di usia 

yang lebih muda.  

 

Rumusan Masalah 

 

Memahami bahwa ada banyak faktor yang dapat memengaruhi perubahan 

karakter siswa di sebuah sekolah Kristen, maka penelitian difokuskan untuk 

menjawab pertanyaan mengenai: Bagaimana siswa mengalami perubahan karakter 

selama bersekolah di sekolah Kristen? Pertanyaan tersebut dibagi dalam sub-sub 

pertanyaan. Berikut ini adalah beberapa sub pertanyaan tersebut: 

1. Hal-hal apa saja yang berkontribusi untuk siswa mengalami perubahan 

karakter?  

2. Apa saja hambatan yang dialami siswa dalam perubahan karakter? 

3. Bagaimana peran sekolah yang dapat membantu siswa mengalami perubahan 

karakter menurut siswa? 
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Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa mengenai 

pengalaman perubahan karakter yang mereka alami. Diharapkan melalui penelitian ini 

penulis mendapatkan gambaran mengenai faktor-faktor yang menolong siswa untuk 

mengalami perubahan karakter selama mereka bersekolah di sekolah Kristen “X” 

Surabaya. 

 

Cakupan dan Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan dua belas partisipan yang berasal dari satu sekolah 

Kristen di Surabaya sebagai sumber data penelitian. Karakteristik partisipan berusia 

sekitar 17 hingga 19 tahun, sudah menyelesaikan pendidikan di sekolah tersebut 

selama di jenjang SMP dan SMA, dan telah mengalami perubahan karakter selama 

masa studi tersebut. Hal tersebut dilakukan untuk memaksimalkan sudut pandang dan 

pengalaman yang pendidikan yang cukup lama di sekolah yang sama. 

Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah saja, sehingga memiliki 

keterbatasan dalam memberikan gambaran mengenai perubahan karakter siswa yang 

berlaku secara umum di sekolah-sekolah menengah Kristen. Penelitian ini juga hanya 

dibatasi pada siswa yang mengalami perubahan karakter ketika menjalani masa 

pembelajaran selama minimal lima tahun, sehingga tidak bisa memberikan gambaran 

jika siswa hanya bersekolah di SMP Kristen “X” tanpa melanjutkan ke SMA Kristen 

“X”, demikian pula tidak melakukan penelitian kepada siswa yang berasal dari SMP 

yang lain, tetapi melanjutkan di SMA Kristen “X.”  



  

10 

  

Signifikansi Penelitian 

   

Peneliti melihat bahwa ada hasil penelitian yang menunjukkan faktor-faktor 

yang memengaruhi terjadinya pertumbuhan karakter seseorang, tetapi belum ada 

penelitian yang membahas mengenai perubahan karakter. Sesuai dengan tujuan 

tersebut di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu pertama, 

memberikan sumbangsih bagi kajian topik perubahan karakter siswa, khususnya di 

sekolah menengah. Kedua, hasil penelitian ini menjadi sebuah masukan kepada 

Sekolah Kristen “X” Surabaya untuk dapat menyusun sebuah program pembelajaran 

yang efektif sebagai wadah atau sarana pertumbuhan karakter siswa. 
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